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tersebut mencapai Rp. 451.171,02 juta rupiah dan Rp. 491.304,24 juta
rupiah pada tahun 1998.

Untuk tahun 1999 kontribusi terbesar disumbangkan oleh sektor
pertanian yang mencapai Rp. 453.900,93 juta rupiah, sedangkan untuk
sektor perdagangan, hotel dan restoran hanya menempati urutan kedua yaitu
mencapai Rp. 499.642,68 juta rupiah. Untuk tahun 2000 kontribusi terbesar
disumbangkan oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran yang mencapai
Rp. 505.103,51 juta rupiah. Sedang sektor pertanian menempati urutan
kedua. Untuk lebih jelasnya perkembangan PDRB kabupaten Tasikmalaya
dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut.

Tabel 2.7

PDRB Kabupaten Tasikmalaya Tahun 1998-2000 Atas Dasar Harga Konstan

Tahun 1993, Menurut Lapangan Usaha (jutaan rupiah)

Kelompok Sektor 1998 1999 2000

1. Pertanian, peternakan, kehutanan dan 451.171,02 453.900,93 477.126,07
perikanan

2.Pertambangan dan energi 2.962,98 3.043,20 3.240,77
3. Industri pengolahan 149.170,52 152.153,93 163.565,48
4. Listrik, gas & air bersih 22.055,06 19.665,47 20.429,15
5. Bangunan/konstruksi 174.442,52 180.024,68 190.106,06
6. Perdagangan, hotel, dan restoran 491.304,24 499.642.28 505.103,51
7. Pengangkutan dan komunikasi 144.842,73 145.266,36 148.061,55
8. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan | 127.126,24 132.462,84 199.550,94
9. Jasa-jasa 348.338,57 351.016,81 355.663,00
Jumlah 1.911.395,88 | 1.937.176,90 | 1.982.845,53

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tasikmalaya
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menghitung %2, di mana x2 = Obs*R square ( Gujarati, 1995,

hal.379).

Uji White Test

Uji  Hipotesis untuk  menentukan ada  tidaknya

heterokedastisitas.

» Ho: p; =py=...= pg= 0, Tidak ada heterokedastisitas

» Ha:p1#p2#...#£pg# 0, Ada heterokedastisitas
Perbandingan antara Obs*R square ( %2 _niung )dengan

X2 _tabel, Yang menunjukkan bahwa Obs*R square ( %2 _niwung )<

Y2 _wabel, berarti Ho tidak dapat ditolak. Dari hasil uji White

Test tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada

heterokedastisitas. Sedangkan jika nilai Obs*R square ( %2 .

hitung) > X2 —tabel, Derarti Ho dapat ditolak. Dari hasil uji White

Test tersebut dapat disimpulkan bahwa ada heterokedastisitas
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Disarankan agar kebijakan pembangunan ekonomi tetap bertumpu pada

hal-hal sebagai berikut :

a.

Pertambahan penduduk akan menimbulkan berbagai masalah dan
hambatan bagi upaya-upaya pembangunan yang dilakukan karena
pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya
pertambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan kemampuan dalam
menciptakan kesempatan kerja baru sangat terbatas. Oleh karena itu
pemerintah Kabupaten Tasikmalaya perlu melakukan tindakan untuk
meneckan laju pertumbuhan penduduk, misalnya saja mencanangkan
program KB. Selain itu pula, adanya penciptaan lapangan kerja baru untuk
mengurangi jumlah penggangguran yang ada schingga nantinya

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Tasikmalaya bisa ditingkatkan.

Perlunya perhatian pemerintah terhadap aspek-aspek pembangunan
melalui peningkatan peranan pemerintah daerah dalam pembangunan di
wilayahnya. Pemerintah harus lebih memperhatikan sektor-sektor
dominan diantaranya sektor pertanian, perdagangan, hotel dan restoran
serta industri pengolahan agar PDRB menunjukkan peningkatan yang

lebih besar.



